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PENUTUP

A. Kesimpulan

Tahapan pengembangan model ASSURE menggunakan media aplikasi Tajwid
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi hukum Tajwid
(nun mati dan tanwin) meliputi :

1. Analyze learner characteristic (menganalisis karakteristik siswa)

Langkah awal yang dilakukan dalam menerapkan model ini adalah
mengidentifikasi karakteristik siswa yang akan melakukan aktivitas pembelajaran.
Pemahaman yang baik tentang karakteristik siswa akan sangat membantu guru
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Analisis terhadap karakteristik siswa
meliputi beberapa aspek penting, yaitu karakteristik umum, kompetensi spesifik
yang telah dimiliki sebelumnya dan gaya belajar siswa (Pribadi, 2009).

Pada tahap analisis karakteristik ini diterapkan beberapa materi dasar
(makharijul huruf, sifathul, tanda baca/syakal, hukum bacaan panjang) untuk
menguji kemampuan awal siswa sebelum berlanjut pada materi utama tentang Ilmu
Tajwid.

2. State Objectives (menyatakan tujuan)

Langkah selanjutnya dari model desain pembelajaran ASSURE adalah
menetapkan tujuan pembelajaran yang bersifat spesifik. Tujuan pembelajaran dapat
diperoleh dari silabus atau kurikulum, informasi yang tercatat dalam buku teks atau

dirumuskan sendiri oleh perancang atau instrukutur. Tujuan pembelajaran pada
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dasarnya merupakan harapan tentang apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil
belajar.

Untuk mengidentifikasi tujuan yang dimaksud dalam pelajaran ini, peneliti
mengkaji taksonomi CDT Merril tentang tujuan pendidikan serta materi-materi
yang digunakan. Taksonomi Merril membagi tujuan-tujuan pendidikan jadi dua
kategori: isi dan kinerja (teori Gagne). Kategori isi berisikan fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur; sedangkan kategori kinerja terdiri dari mengingat, menggunakan, dan
menemukan (Laliyo, 2018).

3. Select methods, media, and materials (memilih metode, media, dan materi)

Langkah berikutnya adalah memilih metode, media, dan bahan ajar yang akan
digunakan. Ketiga komponen ini berperan penting dalam membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan metode, media dan bahan ajar yang tepat
akan mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa dan membantu siswa mencapai
kompetensi atau tujuan pembelajaran.

4. Utilize media and materials (memanfaatkan media dan materi)

Setelah memilih metode, media dan bahan ajar langkah selanjutnya adalah
menggunakan ketiganya dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum menggunakan
metode, media dan bahan ajar, perancang terlebih dahulu perlu melakukan uji coba
untuk memastikan bahwa ketiga komponen tersebut dapat berfungsi efektif untuk
digunakan dalam situasi yang sebenarnya (Pribadi, 2009).

Adapun untuk memanfaatkan metode, media, dan materi pada penelitian ini.

Peneliti menggunakan metode direct learning, untuk media menggunakan
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proyektor, laptop, dan aplikasi tajwid, dan untuk materi yang digunakan yaitu
materi tentang ilmu tajwid.
5. Require learner participation (meminta partisipasi pelajar)

Proses pembelajaran memerlukan keterlibatan mental siswa secara aktif
dengan materi yang sedang dipelajari. Pemberian latihan merupakan contoh cara
melibatkan aktivitas mental siswa dengan materi yang sedang dipelajari. Siswa
yang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran akan dengan mudah mempelajari
materi pembelajaran.

6. Evaluate (Menilai)

Setelah mendesain aktivitas pembelajaran maka langkah selanjutnya yang
perlu dilakukan adalah evaluasi atau penilaian. Salah satu tujuan penilaian adalah
mengukur tingkat pemahaman atas materi yang baru saja diberikan. Evaluasi juga
bermanfaat untuk melakukan penilaian apakah seluruh proses pembelajaran sudah
berjalan dengan baik atau belum, atau adakah proses pembelajaran yang perlu
ditingkatkan dan direvisi untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran itu
sendiri atau tidak (Wiyani, 2013).

Tahap evaluasi dalam model ini dilakukan untuk menilai efektivitas
pembelajaran dan juga hasil belajar siswa. Proses evaluasi terhadap semua
komponen pembelajaran perlu dilakukan agar dapat mempereoleh gambaran yang
lengkap tentang kualitas sebuah program pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivnya pengembangan model
ASSURE menggunakan media aplikasi Tajwid pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam, karena terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang belajar dengan
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penerapan model ASSURE menggunakan media dengan siswa yang belajar tanpa
penerapan model ASSURE dan tanpa menggunakan media. Hal ini terlihat dari Tes
hasil belajar yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 6 tanpa
menggunakan media sebesar 53% dan hasil belajar siswa dengan menggunakan
media meningkat sebesar 100%. Dengan demikian pengembangan model ASSURE
menggunakan media aplikasi Tajwid pada pembelajaran PAI dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 6 di SDN 1 Tilango Kabupaten Gorontalo.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diperoleh saran sebagai berikut:

1. Penggunaan media aplikasi Tajwid ini disarankan kepada pihak sekolah agar
tidak hanya dimanfaatkan untuk jenjang kelas 6 saja melainkan dapat
dimanfaatkan oleh jenjang kelas lain yang dilihat dari segi pemahaman dan
hasil belajar sangat kurang.

2. Dalam hal penggunaan model penelitian, model pengembangan ASSURE
mendapatkan hasil yang efisien dalam penggunannya. Namun pada penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan model atau metode penelitian yang
lain dalam rangka untuk memaksimalkan ataupun menyempurnakan

kekurangan penelitian ini.
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